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BAB IV
TABRAK LARI DALAM UU NO. 22 TAHUN 2009 TENTANG LALU
LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN DALAM PERSPEKTIF

HUKUM PIDANA ISLAM

A. TINDAKAN TABRAK LARI DALAM UU NO. 22 TAHUN 2009
DALAM PERSPEKTIF HUKUM PIDANA ISLAM.

Kecelakaan lalu lintas dalam vademikum polisi llihdias merupakan
suatu peristiwa tabrakan di jalan yang tidak disgmgyang melibatkan kendaraan
lain atau tanpa pengguna jalan lain. Sehingga daatistiva tersebut
menyebabkan kerugian harta benda atau korban jReala dasarnya setiap
kecelakaan yang terjadi di jalan raya merupakamaikan kelalaian, yang
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Seperi, pengeiwdng terampil, mengantuk,
berkendara sambil menggunakdrand phonge ketika hendak belok tidak
menggunakan lampu isyarat, tidak menyalakan lantgona. Kemudian, kondisi
jalan yang buruk, minimnya penerangan jalan damrgmya rambu-rambu lalu
lintas.

Secara spesifik dalam UU No. 22 Tahun 2012 tidakyekutkan
definisi tabrak lari, hanya saja setiap terjadikekaan ketika pelaku melarikan
diri, tidak menghentikan kendaraannya, tidak memglodan tidak melapor ke
kepolisian terdekat, melanggar pasal 312 UU. NoTaRBun 2009. Tabrak lari

pada mulanya peristiwa kecelakaan karena kelalggmg mana kelalaian dalam



51

berkendara telah diatur dalam pasal 310 UU No. @&um 2009, sebagaimana
telah dijelaskan dalam bab sebelumnya.

Kemudian perbuatan kelalaian yang mengakibatkamakortersebut
bersamaan dengan perbuatan yang tidak bertanggwadp,j yakni meninggalkan
korban atau melarikan diri. Sebagaimana dalam @salJU No. 22 Tahun 2009

Setiap orang yang mengemudikan kendaraan bermatuy terlibat
kecelakaan lalu lintas dan dengan sengaja tidak ghesmikan
kendaraannya, tidak memberi pertolongan, atau tica&laporkan
kecelakaan lalu lintas kepada kepolisian negaraubidp Indonesia
terdekat sebagaimana dimaksud dalam pasal 231Byht(uf a, huruf b,
dan huruf ¢ tanpa alasan yang patut dipidana depigama penjara paling
lama 3 tahun atau denda paling banyak Rp. 75.000(@guh puluh lima
juta rupiah).

Hal tersebut menunjukkan bahwa kelalaian hanya pa#@an salah satu unsur dari
tabrak lari. Kemudian lari merupakan unsur darekegmjaan, yakni mengabaikan
tanggung jawab setelah terjadinya kecelakaan. §edirtidak dapat disebut
tabrak lari jika tidak terdapat unsur lalai sebggamwujudan dari kecelakaan, dan
melarikan diri.

Terdapat kata “ dengan sengaja tidak menghentilenddcaannya,
tidak memberi pertolongan, atau tidak melaporkacekkaan lalu lintas kepada
kepolisian negara republik Indonesia terdekat.alaoh pasal 312 di atas. Kata
tersebut secara tegas menyebutkan apabila perbuatsebut dilakukan
merupakan tindak kejahatan tabrak lari. Ketenteasebut menjadi dasar apabila
pengendara yang terlibat kecelakaan tidak berhttgik menolong korban, atau

tidak melapor kepada pihak kepolisian maka perloup¢ésgemudi tersebut adalah

tabrak lari.
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Mengenai seseorang yang perlu ditolong, sebelumddingkannya UU
lalu lintas telah ada ketentuan yang mengaturngkniydalam pasal 531 KUHP
sebagai berikut:

Barang siapa ketika menyaksikan bahwa ada orang yseuang
menghadapi maut, tidak memberi pertolongan yangtddiperikan padanya
tanpa selayaknya menimbulkan bahaya bagi diriny@u airang lain,
diancam, jika kemudian orang itu meninggal, dengamingan paling lama
tiga bulan atau denda paling banyak tiga ratusahpi

Kemudian yang berhubungan dengan lalu lintas digag dengan hadirnya pasal
312 mengenai tabrak lari sebagaimana di atas.

Berbagai kecaman dari berbagai pihak mengenai Kabeai,
menjadikan pihak yang berwajib tidak tinggal diaMereka mengadakan
penyelidikan dan penyidikan guna menemukan pelakurdengumpulkan bukti-
bukti yang ada. khususnya tabrak lari, merupakaukaang harus diungkap,
sehingga dapat diketahui apakah perbuatan tersebuipakan perbuatan yang
tergolong sebagai tabrak lari saja atau terdapdif hain, seperti pembunuhan
berencana dengan menggunakan modus tabrak lari.

Penyelidikan dan Penyidikan yang dilakukan guna guegkap
peristiwa tabrak lari oleh pihak kepolisian danabejt yang berwenang telah
sedemikian rupa, seperti yang telah disebutkannddlab sebelumnya yakni
dengan adanya pembahasan tersendiri dalam pengargka. Mulai dari

tindakan pertama di TKP seperti, meneliti bukti-thuknengadakan pemotretan,

mencari arah larinya kendaraan atau pelaku. Hikggada tindak lanjut seperti,

! Moeljatno,Kitab Undang-undang Hukum Pidar@p. Cit.,h. 193
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menginformasikan kepada unit-unit lain, melakukaamepriksaan ke tempat-
tempat yang digunakan untuk mengubah identitas.

Berkaitan dengan penyelidikan dan penyidikan, ndedam pasal 312
UU No. 22 Tahun 2009 yang berhubungan dengan tdlaraknenyebutkan: “
setiap orang yang mengemudikan kendaraan bermatay terlibat kecelakaan
lalu lintas ...”. Siapa saja yang terlibat kecetakdi jalan raya, dengan kata lain
manusia sebagai subyek hukum. “ .... dan dengagagertidak menghentikan
kendaraannya, tidak memberi pertolongan, atau tidelaporkan kecelakaan lalu
lintas kepada kepolisian negara republik Indonesiedekat...”. Merupakan
ketentuan yang mewajibkan bagi pengendara yangpbdaerkecelakaan untuk
berhenti, hal ini merupakan kepentingan penyidikegmenemukan pelakunya.

Sering kali ketika penyidik belum menemukan atawngegahui jenis
tindak pidana, dijawab dengan “ masih dalam pehgidi. Penyidik pasti
menanyakan kepada pelaku dan korban mengenai hambusgtara keduanya,
apakah sudah saling mengenal atau belum. Pertanygaaabut merupakan
pertanyaan mendasar guna mengetahui motif yanqggshnya Ketika hasil
penyelidikan dan penyidikan menunjukkan bahwa le@en yang terjadi adalah
perbuatan kesengajaan dan telah direncanakan. Kkakamannya akan lebih
berat, karena korban ditabrak dengan sengaja.séikagaimana di atas bukan
tergolong sebagai tabrak lari, melainkan pembunuHaarencana yang
menggunakan alat berupa kendaraan bermotor, yangp ndalam tindakan

tersebut murni kesengajaan. Sedangkan pembunuh@mchea sendiri telah

% Hasil wawancara dengan Kompol Pujono, SH. Kasilaia Lantas Polda Jawa
Tengah.
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diatur dalam pasal 340 KUHP, sebagai berikuBdrang siapa sengaja dan
dengan rencana lebih dahulu merampas nyawa oramg ldiancam, karena
pembunuhan dengan rencana (moord), dengan pidartaatsa pidana penjara
seumur hidup atau selama waktu tertentu, palingaadua puluh tahuh?

Sebagaimana juga diatur dalam pasal 311 UU No BRmTa009, sebagai berikut:

1. setiap orang yang dengan sengaja mengemudikan reamda
bermotor dengan cara atau keadaan yang membahalgagamyawa atau
barang dipidana dengan pidana penjara paling langsatl) tahun atau
denda paling banyak Rp 3.000.000

2. Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada @bat
mengakibatkan kecelakaan Lalu Lintas dengan keamsd&endaraan dan
/atau barang sebagaimana dimaksud dalam pasal &9 (2), pelaku
dipidana penjara paling lama 2 (dua) tahun atawalgaling banyak Rp
4.000.000,00

3. Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada @hat
mengakibatkan kecelakaan Lalu Lintas dengan kofdbla ringan dan
kerusakan kendaraan dan /atau barang sebagaimaasdid dalam pasal
229 ayat (3), pelaku dipidana dengan pidana pempaliag lama 4 (empat)
tahun atau denda paling banyak Rp 8.000.000,00

4. Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada Ehat
mengakibatkan kecelakaan Lalu Lintas dengan Kkorlbake berat
sebagaimana dimaksud dalam pasal 229 ayat (4)kelpidana dengan
pidana penjara paling lama 10 tahun atau dendangpdbanyak Rp
20.000.000,00

5. Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada @h)at
mengakibatkan orang lain meninggal dunia, pelakiddna dengan pidana
penjara paling lama 12 tahun atau denda palingdkaRy 24.000.000,00.

Berbeda halnya dengan tabrak lari yang menganduasgrikelalaian

dan kesengajaan. Kelalaian atau kealpaan senditipakan sikap yang kurang

% Moeljatno,Kitab Undang-undang Hukum Pidarap. cit.,h. 123
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hati-hati! tertuang dalam terjadinya peristiva kecelakaaragaimana paragraf
pertama di atas, sehingga mengakibatkan kerugign drang lain. Kealpaan
diantaranya diatur dalam pasal 359 KUHP, diseutkahwa: “ Barang siapa
karena kealpaannya menyebabkan matinya orang dancam dengan pidana
penjara paling lama lima tahun atau kurungan paéing satu tahurt.

Pasal 312 UU No. 22 Tahun 2009 sebagai hukum fortekh
mengatur mengenai ketentuan tabrak lari. Namurk titknya dari ketentuan
tersebut tabrak lari dapat dilihat. Terkait dengsmyelidikan dan penyidikan
yang dikembangkan penyidik terhadap setiap pemstit@brak lari, selain
ketentuan di atas ada kondisi tertentu dimana ksonéisebut dijadikan sebagai
peristiwa tabrak lari. Yakni ketika penyidik datakg Tempat Kejadian Perkara
(TKP) pelaku dan saksi tidak ada. Kemudian daril egvei bersama yang
dilakukan antara pihak kepolisian dan Jasa Rahggag menunjukkan bahwa
peristiwa tersebut adalah tabrak 1&ri.

Ketentuan formal di atas yang tertuang dalam pasal UU No. 22
Tahun 2009 tidak akan berbicara banyak tanpa adaroses penyelidikan dan
penyidikan. Pasal 312 UU No. 22 Tahun 2009 hanyaua¢ ketentuan-ketentuan
pada tahap awal saja, yang mana masih memerlukemelmikan dan penyidikan
guna dibuktikan apakah suatu kecelakaan yang telpgwlar-benar tabrak lari.

Sehingga dalam redaksi pasal tersebut menggunakian “Betiap orang yang

4 SudartoHukum Pidana,lop. cip, h. 125

® Moeljatno,Kitab Undang-undang Hukum Pidanap. cit.,h. 127

® Hasil wawancara dengan Kompol Pajono, SH, Kasilité antas Polda Jawa
Tengah.
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mengemudikan kendaraan bermotor yang terlibat &kaah lalu lintas...”, bukan

”

“seseorang yang menabrak...” misalnya, atau sebaga

Terlepas dari penyelidikan dan penyidikan, tabrak Mmerupakan
tindakan amoral, sebagaimana pembahasan sebeluMaepgenai hal ini tabrak
lari dapat digolongkan sebagai perbuatan kejahatmagaimana pasal 316 ayat
(2). Tabrak lari pada mulanya adalah tindak pelareyg yang mengakibatkan
ruginya seseoranfy. Yakni menabrak karena kelalaian, yang mana p&hua
tersebut tidak diinginkan oleh pelaku atau tidaka adat untuk melakukan.
Sebagaimana seperti ketentuan mengenai kelalarieruiara di atas. Kemudian
terdapat unsur kesengajaan yang merupakan bagianrdar tabrak lari, yakni
pengemudi tidak menghentikan kendaraannya, tidakotoag, tidak melapor ke
polisi terdekat, sebagaimana pasal 312 di atas.

Dari penjelasan di atas tabrak lari dalam UU NoTaRun 2009 diatur
secara terpisah, yakni kelalaian yang menyebabk&eael&kaan diatur dalam pasal
310 dan tindakan melarikan diri dalam pasal 312miRen dapat dikatakan
bahwa tabrak lari merupakan perbarengan tindaknpi@@oncursu¥, yang mana
melanggar pasal 310 mengenai kelalaian dalam beakankemudian melanggar
pasal 312 yakni meninggalkan korbannya atau tida{apor ke Kepolisian
terdekat. MengenaiConcurcus dari tindakan tabrak lari tergolong sebagai

Concurcus realis, karena terdapat dua kejadian, yakni meRabdan

"Nina (ed),Menghadapi Kasus Pidana 120 kasus pidana dan risikaimnyaop.
cit, h. 144

8 Concursus adalah perbuatan berlanjut, dimana sespomelakukan beberapa
kejahatan atau pelanggaran, antara kejahatan atanggaran tersebut ada hubungan sedemikian
rupa sehingga harus dipandang sebagai suatu pandoianjut. Lihat, Barda Nawawi Arieari
Kuliah Hukum Pidana |I Semarang: Badan Penyediaan Bahan Kuliah Fakuitakum
Universitas Diponegoro, 1993, h. 49
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meninggalkan korban. Berbeda dengan hukum Islang yaengakui adanya
perbuatan menyerupai sengaja. Sehingga perbudieak teri dapat dimasukkan
ke dalam satu perbuatan pidana yang dilakukan demgayerupai sengaja.

Penulis memasukkan tabrak lari ke dalam perbuatami sengaja
karenaPertama Adanya perbuatan pelaku yang mengakibatkan kanui§edua
Adanya kesengajaan dalam melakukan perbuatan, nperbnatan tersebut tidak
menghendaki kerugian korbaKetiga Korban mengalami kerugian, kerugian
korban merupakan tindakan tidak sengaja dari pelaku

Mengenai perbuatan menyerupai sengaja, penulis gneagan metode
giyas’ mengambil dari pengertian pembunuhan menyerupajage. Pertama
definisi ulama Hanafiyah menyebutkan bahwa,

E5all ) s e A3 8 5 ) g1 53l da 2 of Waadly 40750 Eidaai e 5
Pembunuhan menyerupai sengaja adalah suatu pend@yurdihmana pelaku
sengaja memukul korban dengan tongkat, cambuk, tetgan, atau benda lain
yang mengakibatkan kemati&h.

Kedua ulama Syafi'iyah, bahwa:

J& 0l gl e Gk ol des
pembunuhan menyerupai sengaja adalah suatu permdundihmana pelaku
sengaja dalam berbuat, tetapi keliru dalam pemtamtth

Ketiga ulama Hanabilah memberi pengertian bahwa,

° Qiyas merupakan metode istinbat hukum dengan menghulbmnglkatu kejadian
yang tidak ada nashnya kepada kejadian lain yaagashnya, karena ada kesamaan dua kejadian
itu dalam illat hukumnya. Abdul Wahab Khaldiinu Ushul Figh,Terj. Noer IskandarKaidah-
kaidah Hukum Islam (llmu Ushul Figtgp. cit, h. 76

10 Abdul Qadir AudahAt-Tasyri’ Al-Jinaiy Al-IslamiyJuz II, Dar Al-Kitab Al-Arabi,
tanpa tahun, h. 21.

" pid, h. 94
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Wia Cuyach LS i Y Ly Al 308 5 aal) 403
pembunuhan menyerupai sengaja adalah sengaja datakukan yang dilarang,
dengan alat yang pada ghalibnya tidak akan menmatikamun kenyataannya
korban mati karenanya.

Dari pengertian di atas maka terdapat unsur-unebagai berikut.
Pertama Adanya perbuatan pelaku yang mengakibatkan kamaKedua
Adanya kesengajaan dalam melakukan perbuatan, nperbnatan tersebut tidak
menghendaki matinya korbaietiga Korban mengalami kematian, kematian
korban merupakan tindakan tidak sengaja dari pelB&ni unsur-unsur tersebut
terdapat persamaan dengan unsur-unsur tabrald&nj adanya faktor kelalaian
dan kesengajaan, sebagai berikut,

1) Adanya perbuatan yang mengakibatkan korban meulgi;luka, hingga
meninggal dunia.

2) Adanya tindakan tidak sengaja (lalai) yang memkogtan merugi, luka-
luka, hingga meninggal dunia.

3) Adanya tindakan lari dari tanggung jawab, yang mpakan faktor
kesengajaan.

4) Adanya korban yang mengalami kerugian, luka-lukagdm meninggal
dunia.

Dari uraian di atas kasus tabrak lari merupakarukgsdana yang
menggunakan alat yaitu kendaraan bermotor, darkypeidak berniat untuk

mencelakakan korban tetapi karena dia merasa sutalasan lainnya maka dia

2 | pid.
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melarikan diri, sehingga menyebabkan si korban mlang kerugian baik berupa
materi, luka ringan, luka berat, hingga meninggadid.

Dari pembahasan di atas terdapat hal yang perlerithgkan yakni
mengenai niat. Niat merupakan hal fundamental daatiap perbuatan, karena
setiap perbuatan yang dilakukan manusia bergarpad@ niat masing-masing.
Niat sendiri dapat dibuktikan dari hasil penyidikdan penyelidikan, jika hasil
penyidikan dan penyelidikan menunjukkan ke perbudtarena kesengajaan,
seperti pembunuhan berencana maka hukumannya akdmeda, dengan

pembunuhan karena kelalaian. Terdapat hadits selbagiut:
O daile e aml il O dese e B On a0 @llle Upa T JB dalie (o dilae

5 b ts,a 8 5 40 Ole YT 106 alu s adle &) s d) Jsusy o see 0o pali s

2

GY ADae CO8 (o g elil 5l ) DA 50D 5 A U A SAK Gab
B4 Db L ) 400348 LA 5558000 i)

Artinya: Diceritakan dari Abdullah bin Muslimah berkata, danalik, dari
Yahya bin Said, dari Muhammad bin Ibrahim, dari @itph bin Waqash,
dari Umar, Rasulullah SAW. bersabda: “Setiap amathuatan tergantung
pada niatnya. Dan sesungguhnya setiap orang (aklalak) sesuai dengan
niatnya. Barangsiapa yang hijrahnya karena AllahndRasul-Nya, maka
hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan barangaigyang hijrahnya
karena urusan dunia yang ingin digapainya atau kareeorang wanita yang
ingin dinikahinya, maka hijrahnya sesuai dengan amag diniatkannya
tersebut”(HR. Al-Bukhari)

Niat merupakan tujuan seseorang dengan sepenutetiettdap sesuatu
yang dikehendakinya untuk dikerjakan. Mengenaiihiatialam buku figih niat,

Ibnu Qayyim berpendapat bahwa “niat berkaitan dengizatu pekerjaan yang

13 Abi Abdullah Muhammad bin Ismail Al-BukhariMatan Al-Bukhari,Juz |,
Bandung : Serikat Al-Ma’arif, Tanpa Tahun, h. 20
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memungkinkan untuk dilaksanakan dan yang tidak rkiang untuk
dilaksanakan”.** Sehingga sebuah pekerjaan harus memungkinkan untuk
diwujudkan. Demikian juga pengertian niat menuryara’, yakni keinginan
untuk melakukan sesuatu yang diikuti dengan peamydtaik untuk mendapat
ridha Allah, atau pun mencari kehidupan dunia maupwencari sesuatu yang
hilang*®

Dari hadist di atas dapat diketahui ketika sesepfzertindak secara
sengaja akan memunculkan dua unsur, yakni moralnazteriil. Unsur moral
berupa niat dan orientasi terhadap tindak pidaaa, whsur materiilnya adalah
berupa perbuatan yang membentuk tindak pidana.eBarlilengan seseorang
yang melakukan tindak pidana secara semi sengajsariya memunculkan satu
unsur, yakni materiil yakni berupa perbuatan.

Berhubungan dengan tabrak lari, niat merupakanhsaktu yang
menjadi faktornya. Pertama, adalah kelalaian, yaraga dalam kelalaian ini
seseorang tidak berniat untuk melakukannya. Kedizah kesengajaan, yakni
ketika seseorang meninggalkan korbannya. Faktougedrsebut, niat muncul
karena seseorang sengaja atau berniat meningg&iddban. Jika diuraikan
sebagai berikut,

1. Adanya perbuatan yang mengakibatkan korban meulgi;luka, hingga
meninggal dunia.
2. Adanya tindakan tidak sengaja (lalai) yang memkogtan merugi, luka-

luka, hingga meninggal dunia.

14 Faisal Saleh, Figih Niyat, Terj. Magaashidul Mudh (1): An-Niyyat Fil
Ibadat, Umar Sulaiman al-Asygar, Jakarta: Gemanin2805, h. 7
% bid, h. 13
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3. Adanya tindakan lari dari tanggung jawab, yang mpakan faktor
kesengajaan.

4. Adanya korban yang mengalami kerugian, luka-lukagdm meninggal
dunia.

B. SANKSI HUKUM BAGI PELAKU TABRAK LARI DALAM UU
NO. 22 TAHUN 2009 DALAM PERSPEKTIF HUKUM PIDANA
ISLAM.

Setiap tindak pidana berhubungan langsung dengagepén hukum
pidana subyektif, yakni suatu hak atau kewenangagana untuk menjatuhkan
dan menjalankan pidana kepada orang yang terbeldn tmelanggar larangan
hukum pidana. Peristiwa pidana yang biasa dise#lik, dnerupakan serangkaian
perbuatan yang dapat dikenakan hukum pidana. $eabwatan dapat dikenakan
hukuman pidana jika memenuhi unsur-unsur obyekdii dubyektif. Berkaitan
dengan tabrak lari, tidak dilaksanakannya pasadpgang berkaitan dengan
tabrak lari, seperti Pasal 310, dan pasal 312 UU22oTahun 2009 merupakan
unsur obyektif. Sedangkan pengendara yang terlketelakaan kemudian
melarikan diri merupakan unsur subyektif.

Sebagai hukum positif, UU No. 22 Tahun 2009 khugagmasal yang
berkaitan dengan tabrak lari, secara pasti mempuaoysan pemidanaan. Yakni
Pertama,menakut-nakuti pengendara supaya tidak melarikearkelika terlibat
kecelakaanKedua,mendidik pelaku supaya berkelakuan baik dan ddipatima

kembali dalam lingkungannya. Secara umum tujuanamgdindang tersebut
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merupakan pencegahan terhadap perbuatan atau-gejala sosial yang kurang
baik, dan sebagai obat bagi seseorang yang terlagjiakukan perbuatan pidana.
Terdapat alasan pemidanaan pada setiap tindakgpidarg dilakukan,
khususnya pasal yang berkaitan dengan tabrak lasitas, yang digolongkan
dalam tiga golongan pokok, sebagai berikBertama terkait dengan teori
absolut!® Karena telah dilanggarnya pasal-pasal tabrakedesebut, maka pelaku
harus mendapat hukuman. Hukuman yang diberikanpa&an konsekuensi dari
perbuatan yang ditimbulkatedua, terkait dengan teori relatif.Yakni sebagai
pencegahan terjadinya peristiwa tabrak lari yangatlanerugikan masyarakat.
Sehingga, berpokok pangkal pada dasar bahwa UUihghs tersebut adalah alat
untuk menertibkan masyarakat dalam berlalu linkatiga terkait dengan teori

integratif’®

Sehingga selain pelaku mendapat hukuman, juganmakuersebut
dapat bermanfaat bagi pelaku dan masyarakat yangikian. Manfaat tersebut
tercermin pada pelaku yang menerima hukuman tetsdan setiap orang yang
terlibat kecelakaan dapat bertanggung jawab. Pidasbhat ke depan, yang

mempunyai unsur pencelaan tetapi harus dapat menkbetribusi dalam

kemaslahatan masyarakat. Namun dari itu semua yangenting adalah

® Teori absolut merupakan teori pemidanaan yang mdamy bahwa
pemidanaan merupakan pembalasan atas kesalahantelahgdilakukan. Lihat, Sholehudin,
Sistem Sanksi Dalam Hukum Pidana, ide dasar daudek system & implementasinyapcit., h.
34

' Teori relatif merupakan teori pemidanaan yang emaang bahwa pidana
sebagai sarana mencapai tujuan yang bermanfaatk umlindungi masyarakat menuju
kesejahteraaribid., h. 41

18 Teori integratif merupakan teori gabungan antaai absolut dan relatif,
sehingga pidana tidak hanya dijadikan sebagai pksdoa namun juga bermanfaat bagi untuk
melindungi masyarakalhid., h. 49-50
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Membangun moral, karena yang menjadi faktor utaaland tabrak lari adalah
sikap mental individu yang lari dari tanggung jawab

Mengenai hukuman bagi pelaku tabrak lari tidakutigecara spesifik,

kelalaian yang merupakan penyebab terjadinya kezata diatur dalam pasal
310, dan seseorang yang melarikan diri diatur dgdasal 312 sebagaimana di
atas. Mengenai hukuman telah jelas bahwa berdasdmeat ringannya akibat
yang ditimbulkan, sebagaimana dalam pasal 229 UU28dlahun 2009 sebagai
berikut,

1) Kecelakaan lalu lints digolongkan atas:

a. Kecelakaan lalu lintas ringan,
b. Kecelakaan lalu lintas sedang,
c. kecelakaan lalu lintas berat.

2) kecelakaan lalu lintas ringan sebagaimana diothlmda ayat (1)
huruf a merupakan kecelakaan yang mengakibatkars&ean kendaranan
dan /atau barang.

3) kecelakaan lalu lintas sedang sebagaimana didakada ayat (1)
huruf b merupakan kecelakaan yang mengakibatkama Iikgan dan
kerusakan kendaraan /atau barang.

4) kecelakaan lalu lintas berat sebagaimana dinthksula ayat (1)
huruf ¢ merupakan kecelakaan yang mengakibatkabakomeninggal
dunia atau luka berat.

5) kecelakaan lalu lintas sebagaimana dimaksud pgda (1) dapat
disebabkan oleh kelalaian pengguna jalan, ketidd#dah kendaraan, serta
ketidaklaikan jalan dan /atau lingkung@n.

Kemudian diatur mengenai sanksinya ketika si pedaenlalai, pasal

310, sebagai berikut: 1. Kecelakaan ringan yang galebatkan kerusakan

kendaraan atau barang, dipidana dengan pidanarpevgding lama 6 (enam)

19 Hasil wawancara dengan Kompol Pajono, SH, KasDtd antas Polda Jawa

Tengah.
20 Undang-undang Lalu Lintas dan Angkutan Jatgm cit, h. 140



64

bulan dan /atau denda paling banyak Rp 1.000.0q8430 juta rupiah), 2. korban
luka ringan dan kerusakan kendaraan dan /atau dpadggpidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan /atau depaling banyak Rp.
2.000.000,00 (dua juta rupiah), 3. korban luka hepalaku dipidana dengan
pidana penjara paling lama 10 tahun atau dendagpblinyak Rp 20.000.000,00,
dan 4. mengakibatkan orang lain meninggal duniekpedipidana dengan pidana
penjara paling lama 12 tahun atau denda paling dlarigp 24.000.000,00.
Sedangkan pasal 312 merupakan hukuman bagi segedetika terlibat
kecelakaan melarikan diri, dengan hukuman pidamgapee paling lama 3 tahun
atau denda paling banyak Rp. 75.000.000, (tujublplina juta rupiah). Dengan
demikian hukuman bagi pelaku tabrak lari merupag@oungan antara pasal 310
dan 312, yang diserahkan kepada hakim.

Hal yang perlu diperhatikan adalah pertanggungjawapihak yang
menyebabkan kecelakaan terhadap korban. Pasaly28¢1a UU No. 22 Tahun
2009 menyebutkan bahwa, “pihak yang menyebabkgadirya kecelakaan lalu
lintas sebagaimana dimaksud dalam pasal 229 wagibgganti kerugian yang
besarnya ditentukan berdasarkan pengadil@n’Kemudian yang menjadi
perbedaan dari tindak pidana lainnya adalah pesgigle tindak pidana lalu lintas
tidak harus diselesaikan melalui pengadilan. P28alayat (2) UU No. 22 Tahun
2009 menyebutkan: “kewajiban mengganti kerugianagaimana dimaksud

dalam pasal 229 ayat (2) dapat dilakukan di luangpdilan jika terjadi

2 \bid. h. 144
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kesepakatan damai di antara para pihak yang terfibeial tersebut merupakan
sanksi hukum bagi pihak yang menyebabkan keceladlaanuga perlindungan
terhadap korban.

Dari pemaparan di atas tentu berbeda jika diliteat dudut pandang
hukum islam. Sanksi dalam hukum islam sendiri makap sanksi yang telah
ditentukan untuk kemaslahatan masyarakat karenangghr perintah syar'i.
Tujuan dijatuhkannya hukuman adalah untuk mempkirda@adaan manusia,
menjaga dari kerusakan, menyelamatkan dari kebodomenuntun dan
memberikan petunjuk dari kesesatan, mencegah damaksiatan, serta
merangsang untuk berlaku t&at.

Quraish Sihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwehASWT tidak
mengutus rasulnya untuk menguasai dan memaksa imAhakan tetapi sebagai
rahmat bagi semesta alam. Karena dengan rahmatbtgrdatin manusia
terpenuhi untuk meraih ketenangan, ketenteramatg pengakuan atas wujud,
hak, bakat, dan fitrahnyd.Hal ini diterangkan dalam firman Allah dalam surat

Al-Ghasiyah ayat 22, dan Al-Anbiya’ ayat 107 sebdugaikut:

2OQIVOBOECORG FRBHIOBEHIN 86 @04Lw

g\Z
K

Artinya:
26Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mer¢kkGhasiyah ayat
22):

22 | bid.

2 Ahsin Sakho, Sayuti Anshari Nasution, Ahmad SugafimAhmad Bachmid
(eds),Ensiklopedi Hukum Pidana Islam JUakarta: PT. Kharisma limu, 2004, h. 19

24 M. Quraish SihabTafsir Al-Misbah pesan dan kesan keserasian al-qural.
15, Jakarta: Lentera Hati, cet. Ke-4, h. 236

% |bid, vol. 15, h. 520

% Departemen Agama Republik Indonesi;Quran dan TerjemahnyaOp.
Cit., h. 1055
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CO¢FPEURB -+ RO 00O HARAGOLD #4260
&R E FP @V ORHORADoHY erwe

Artinya:
Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untudnfadi) rahmat
bagi semesta alanfAl-Anbiya’ ayat 107)%’

Allah menurunkan syari’'at-Nya dan mengutus rasukNyntuk
mengajari dan memberikan petunjuk bagi manusitelédn menetapkan hukuman
bagi yang melanggar perintah-Nya, untuk mendoroagusia kearah yang tidak
mereka sukai selama hal itu dapat mewujudkan kernatin mereka, dan
menghilangkan dari keinginannya selama hal itu dapngakibatkan kerusakan
pada dirinya.

Hukuman ditetapkan untuk memperbaiki dan mengaijadividu,
menjaga masyarakat umum, dan memelihara sisterdigsdnn manusia. Allah lah
yang mensyari'atkan suatu hukuman dan memerintalykalkepada manusia.
Allah tidak merasa rugi oleh kemaksiatan manusilawan seluruh manusia di
muka bumi bermaksiat kepada-Nya begitu sebaliknjlahAtidak diuntungkan
oleh ketaatan manusia. Dengan demikian dapat ##&atdahwa semua aturan
yang menyangkut kemaslahatan pribadi atau masytaaalkdah untuk keamanan
manusia itu sendiri.

Seperti yang telah diuraikan dalam pasal yang literkalengan tabrak
lari, yang diatur dalam pasal 312 UU No. 22 Tah0A%®adalah pidana penjara
paling lama 3 tahun atau denda paling banyak R®0®300, (tujuh puluh lima

juta rupiah). Jika dilihat hukuman tersebut lebibngutamakan hukuman denda

27 bid, h. 508
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dari pada kurungan. Sebagaimana telah dijelask@amdaab sebelumnya bahwa
terdapat faktor yang dapat dijadikan sebagai talak. Pertama faktor ekonomi
masyarakat yang kian meningkat, yang tercermin fmttambahnya kendaraan
bermotor yang kian memadati jalan rayéedua berkembangnya kejahatan-
kejahatan yang dilakukan secara profesional, Segertipsi, pencucian uang
(Money lauderinyy Ketiga, tidak disukainya pidana penjara, terutama bagiatk
pidana ekonomi dan narkotika. Juga berkaitan deefjaiensi anggaran negara,
yang mana jika semakin banyak orang yang dipenjaaBia anggaran negara
semakin banyak pula.

Kemudian yang menjadi permasalahan adalah bagaind@mgan
seorang pelaku yang mempunyai harta melimpah akaky adalah orang yang
tidak punya? Kemungkinan tersebut telah diatasih opjemerintah melalui
lembaga legislatif dengan menetapkan standar makstan minimal untuk
hukuman dend#® Kemudian dalam hukum islam juga mengenal Dengan
demikian tidak ada kekhawatiran manakala pelalakt@hpat membayar.

Mengenai tabrak lari, hukum islam tidak merumuskanrsecara
spesifik, namun berdasarkan korban yang ditimbulkgenulis dapat
menggolongkannya sebagai perbuaRartama,perusakan harta benddeduag
PenganiayaanKetiga, Pembunuhan. Yang mana perbuatan tersebut dilakuka
secara menyerupai sengaja. Mengenai hukuman, Inyafiii $lan Imam Ahmad
berpendapat bahwa perbuatan menyerupai sengajk tidpat dilaksanakan

gishas

28 Ahsin Sakho, Sayuti Anshari Nasution, Ahmad SugatinAhmad Bachmid (eds),
Ensiklopedi Hukum Pidana Islam |Dp. Cit.h. 102
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Korban yang ditimbulkan oleh pelaku tabrak lari rh@acam-macam,
sehingga terdapat perbedaan mengenai hukumannykni Yeetika korban
mengalami kerugian berupa materi, luka ringan, lbkaat, hingga meninggal

dunia, sebagai berikut:

a. Korban mengalami kerugian berupa materi.

Hukuman yang diberikan adalah ta’zir, yakni dis&eah kepadaulil
amri. Mengingat tindak pidana tabrak lari yang menyé&bab kerugian
berupa meteri merupakan jenis tindak pidana yahgrbdiatur, sebagaimana
jarimah hudud dan gishasdiyat Mengenai hal ini penulis lebih condong
kepada Imam lbn Taimiyah yang menyebutkalzir dengan harta, yakni

berupa denda@haramah.?

b. korban mengalami luka ringan

Tindak pidana ini dapat digolongkan sebagai tingalana atas selain
jiwa (ol o9 W Jde 45a), yakni: perbuatan menyakiti orang lain yang
mengenai badannya, tetapi tidak sampai menghilangkgawanya.
Sebagaimana mengacu pada definisi tabrak lari fengglong sebagai tindak
pidana menyerupai sengaja, maka korban dalam hadalah korban yang
mengalami luka ringan yang diakibatkan oleh tindalana yang menyerupai

sengaja pula.

29 Ahmad Wardi Muslih, Hukum Pidana Islaop. cit.,h. 267
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Pengertian dari luka ringan adalah luka yang tisakpai menimbulkan
hilangnya manfaat anggota badan, perusakan andgatan, tidak terjadi
pada bagian mukagy-Syajja), dan pada leher, dada, perut, baik sampai ke
bagian dalam atau tidakAl-Jirah). Seperti, seseorang secara sengaja dari
jarak tertentu melempar batu kecil kepada seseprgauggy mana dengan
lemparan tersebut hanya menimbulkan luka ringaperiememar, muka
merah, atau hanya terasa sakit saja, dan lukabtdrsesungguhnya tidak
dikehendaki oleh pelaku.

Hukuman bagi pelaku untuk korban semacam ini adaiair.*® Yakni
berupa dendaGharamal), namun lebih besar dari kerugian berupa materi.
mengingat ringannya kerugian yang diderita korbarkditan dengan nyawa
yang harus dilindungi. Mengenai pelaksanaan hukumi@nda ini dapat
dilakukan dengan dua carBertama pelaksanaan secara paksa atas harta
terpidana. Kedua, hukuman paksaan fisik, yakni dengan mempekerjakan
terpidana dalam pekerjaan pemerintah dalam waktante. Pekerjaan ini
merupakan pengganti harta yang tidak mencukupi atesda yang

dijatuhkan

c. korban mengalami luka berat.
Mengenai tindak pidana ini jika dilihat dari sasarnga, tidak ada
perbedaan baik karena kesengajaan atau tidak. Kirmgdana yang

mengakibatkan luka berat adalah meliputi, a. P&arsderhadap anggota

%0 bid, h. 183
31 Ahsin Sakho, Sayuti Anshari Nasution, Ahmad SutadimAhmad Bachmid (eds),
Ensiklopedi Hukum Pidana Islam |lloc. Cit.
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badan dan anggota lain yang disetarakan, b. Megiklhn manfaat anggota
badan, walaupun jenisnya masih utuh, c. Pelukada pajah AsySyajja),

d. Pelukaan pada leher, dada, perut, baik samaigken dalam atau tidak
(Al-Jirah). Terdapat hadist Nabi yang diriwayatkan oleh ItMajah, yang

berbicara tentang luka berat, sebagai berikut:

Oas G el Wa 0 slah 08 2l G G2y X T B R
JB; JE ¢ lball se o il g (Glagla 1 08 (s Lt YT v
Yyamal ¥ s o W 3@ Y ey ade a4 505

32.%&23\

Artinya: Diceritakan dari Abu Kuraibin, dari Risydin bin @d, dari
Muawiyah bin Salih, dari Muaz bin Muhammad Al-Anghdari
Ibnu Shuhban, dari Abas bin Abdul Muthalib bahwasabeliau
berkata, Nabi SAW bersabdaidak ada siksa / hukuman (Qishas)
terhadap orang yang melukai sampai kulit tengkotaka sampai
tulang, dan tulang sampai meleset.
Hukuman bagi pelaku tabrak lari yang mengakibatkda berat

adalahdiyat irsy, yakni: diyat yang nominalnya kurang dari seratus ekor

unta. Cara pengambiladiyat tersebut adalah diukur berdasarkan nilai

anggota badan sebelum terluka dikurangi nilai ateggbadan setelah

32 Abi Abdillah Muhammad Bin Yazid Al-QazwinSunan Ibnu Majah Juz, |l
Darulfikri.
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terjadinya luka®® Mengenai hal ini penulis menyamakan seratus ekta u
dengan denda Rp 75.000.000 dalam pasal 312 UU Rolahun 2009.

Mengingat denda tersebut merupakan batas maksyarag, telah disesuaikan
dengan kondisi masyarakat. Kemudian denda yangikiitvetergantung dari

kesepakatan para pihak.

d. Korban meninggal dunia.

Pembunuhan menyerupai sengaja diancam dengan hnokualigat
mughalladzahHal ini didasarkan hadis yang diriwayatkan oldbuAawud,
Nasa'i, dan ibnu Majah dari Abdullah bin Amr bin Asbahwa Rasulullah
saw bersabda: “Ingatlah sesungguhnya diat kekelirdan menyerupai
sengaja yaitu pembunuhan dengan cambuk dan toagldah seratus ekor
unta, diantaranya empat puluh ekor yang di dalanada anaknya (sedang
bunting).”* (Hadis ini dikeluarkan oleh Abu Dawud, Nasa'i, dan Majah ,
dan disahihkan oleh ibnu Hibban).

Diyat syibhul 'amdi(pembunuhan menyerupai sengaja) sama dengan
diyat pembunuhan sengaja, baik dalam jenis, kadar, nmapemberatannya.
Hanya saja keduanya berbeda dalam hal penanggualyjgrar dan waktu
pembayarannya. Dalam pembunuhan sengaja, pembayaratibebankan
kepada pelaku, dan harus dibayar tunai. Sedandjgahuntuk pembunuhan

menyerupai sengaja dibebankan kepadagilah (keluarga), dan

*Ahsin Sakho, Sayuti Anshari Nasution, Ahmad Sutatimahmad Bachmid
(eds),Ensiklopedi Hukum Pidana Islam JOp. Cit h. 218

34 Ahsin Sakho, Sayuti Anshari Nasution, Ahmad SugafinAhmad Bachmid
(eds),Ensiklopedi Hukum Pidana Islaap. cit. h. 71.
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pembayarannya dapat diangsur dalam waktu tiga tatAlPAgilah adalah
sanak keluarga yang datang dari pihak &yah.

Akan tetapi Imam Malik berpendapat bahssabhul ‘amd (menyerupai
sengaja) sama dengan sengaja dalam pembeldgmdikepada harta pelaku,
kecuali dalam hal pembunuhan oleh orang tua kepad&nya yang pada
mulanya dilakukan dalam rangka pendidikan dengatamg atau tongkat.
Dalam hal ini,diyatnyaadalahdiyat syibhul ‘amd yaitu diyat mugholladzah
(diat yang berat), komposisinya dibagi tiga damgdsur selama tiga tahun,

seperti pembunuhan karena kesalahan.

*Ibid, h. 75



